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MOTTO 

 

                    

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

QS.al-Ra’d(13):11) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan ejaan Arab dalam Skripsi ini berpedoman pada keputusan 

MenteriAgama dan Menteri Departemen Pendidikan Republik Indonesia Nomor : 

158 Tahun1987. dan 0543b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih 

hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini 

ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. Tentang pedoman Transliterasi Arab-Latin, dengan 

beberapamodifikasi sebaga berikut : 

1. Konsonan 

 Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha   Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Dad D de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta T te (engan titik di ط

bawah) 

 Za Z zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di„ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fathah A a 

 ِ Kasrah I i 

 ُ Dhammah U u 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabunganhuruf yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ي.......َ.

 fathah dan wau au a dan u و.........َ.

Kataba  : َكَتَب   su‟ila  : َسُعِل 
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Fa‟ala  : َفَعَل   kaifa  : َكَيْف 

Zukira  : َذُكِس   haula  : َهَوْل 

Yazhabu  : ُيَرْهَب 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ا......َ. \ي   fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas 

 kasrah dan ya i i dan garis di atas ي......ِ.

 dhammah dan wau u u dan garis di atas و......ُ.

Contoh : 

Qala  : َقَال 

Rama  : زَمِى 

Qila  : َقِيْل 

Yaqulu  : ُيَقُوْل 

4. Ta Marbutah 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/ 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/ 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

Raudah al-at fal:  

Raudat ul at fal  :  

Al-Madinah al-Munawwarah atau al-Madinat ul Munawwarah :ألمدينتالمنوزة 

Talhah   : طلحت    

 

 



x 

5. Syaddah (tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

Rabbana  : زبّنا 

Nazzala  : نزّل 

Al-Birr  : ّالبس 

Al-Hajj  : ّالحج 

Na’’ama  : نعّم 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yangال

diikuti huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contoh :            dibaca ar-Rahimu 

b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya. 

Contoh :  dibacaal-Maliku 

Namun demikian, dalam penulisan skripsi penulis menggunakan model 

kedua, yaitu baik kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah atau pun huruf 

al-Qamariah tetap menggunakan al-Qamariah. 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof, 

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
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Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak di lambangkan karena dalam 

tulisan arab berupa alif.  

Contoh: 

di baca ta‟khuzuna 

  di baca an-nau‟

  di baca syai‟un

   di baca inna

8. Penulisan kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun hurf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

    dibaca Man istatha’a ilaihi sabila 

     dibaca Wainnalla¯ha lahuwa khair al-raziqin 

9. Huruf Kapital 

 Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya: huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila mana diri itu di dahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

di baca wa ma Muhammadun illa rasul 

10. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin  (Versi Internasional) 

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Menghafal al-Qur‟an adalah proses memelihara, menjaga dan melestarikan 

kemurnian al-Qur‟an. Di dalam al-Qur‟an surat al-Qamar ayat 17 Allah telah 

menjamin bahwa al-Qur‟an telah dimudahkan untuk dipelajari dan dihafalkan. 

Dan bagian akhir dari ayat tersebut merupakan pertanyaan yang bermakna 

perintah. Hal ini memberitahukan bahwa al-Qur‟an mudah untuk dihafalkan dan 

Allah juga menantang hamba-Nya untuk membuktikan statemen tersebut. 

Akan tetapi pada praktiknya para santri yang sedang menghafal 

menghadapi berbagai problem bahkan hingga menyurutkan niat suci tersebut. 

Untuk itu penelitian ini bermaksud mencari tahu apa saja problematika yang 

dihadapi santri dalam menghafal al-Qur‟an dan solusi dari padanya dalam 

perspektif tasawuf.  

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research) dengan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif studi kasus. Penelitian ini menggunakan 

metode observasi partisipasi moderat dan wawancara semiterstruktur.  Dengan 

responden santri dan alumni yang menghafal al-Qur‟an di Pondok Pesantren 

Huffadhil Qur‟an An-Nur Pamriyan Gemuh Kendal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para santri memiliki beragam problem 

selama kegiatan menghafal al-Qur‟an. Problem tersebut dibedakan sebagai problem 

internal (dalam diri) dan problem eksternal (luar diri). Seperti rasa malas, tidak sabar dan 

putus asa, tidak bisa mengatur dan memanfaatkan waktunya dengan baik, tidak mampu 

disiplin, lupa, bermaksiat, ada masalah dengan lingkungan fisik dan sosialnya.  

Beragam problem yang dihadapi, menuntut santri untuk aktif dan kreatif 

mencari solusi atas problematika yang dihadapi. Dan usaha-usaha yang mereka 

lakukan adalah dengan cara berwudlu, ber-mujahaddah, melakukan hobi, 

berkonsultasi dengan orang tua dan teman, membaca buku-buku inspiratif, 

bergaul dengan teman yang baik akhlaknya, bersabar dan tetap beristiqamah 

meski mengalami kesulitan, banyak ber-istighfar, istirahat yang cukup, minum 

madu dan habbat al-sauda, memahami dan mengamalkan isi ayat yang sudah 

dihafal untuk menguatkan hapalan. Kreatif menciptakan suasana dan lingkungan 

yang kondusif dan nyaman, dan berakhlak baik dengan siapa pun dalam 

pergaulan. Solusi yang sudah dikembangkan para responden dalam mengatasi 

berbagai problem yang dihadapi sudah memiliki ketepatan dengan nilai-nilai 

positif tasawuf. Seperti sikap istiqamah, mujahaddah, shabar, wara’ dan sikap-

sikap positif lainnya.  

Kata kunci: hafalan, al-Qur‟an dan tasawuf. 

 

 

 


